BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Pada bab ini akan disajikan simpulan yang merupakan penafsiran dan
pemaknaan terhadap hasil analisis berdasarkan hasil kajian dan penelitian
dilapangan.Selain itu, terdapat implikasi dan rekomendasi yang ditujukan untuk
memberikan saran bagi pihak-pihak terkait dan juga bagi peneliti selanjutnya
dengan harapan adanya perbaikan dan juga perubahan bagi pihak yang
berkepentingan atau juga tertarik untuk mengkaji penelitian ini.

A. Simpulan

Adapun simpulan dari hasil penelitian mengenai “Peranan Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam Membina Tanggung Jawab Sosial
Mahasiswa (Studi Deskriptif Terhadap Kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat
HMCH FPIPS UPI)”, dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Simpulan Umum

Berdasarkan analisis data hasil penelitian di lapangan dapat ditarik
kesimpulan bahwa Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat HMCH UPI
berperan penting dalam membina tanggung jawab sosial mahasiswa.
Pembentukan atau pembinaan tanggung jawab sosial mahasiswa dilakukan
melalui kegiatan pengabdian secara keseluruhan dimulai dari tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan sampai evaluasi kegiatan, serta melalui berbagai bentuk
kegiatan seperti pendidikan pada masyarakat, pelayanan pada masyarakat dan
pengembangan hasil penelitian yang diselenggarakan secara rutin setiap tahun
dengan daerah pengabdian yang berbeda-beda.
2. Simpulan Khusus

Di samping simpulan umum juga terdapat simpulan khusus mengenai
pembahasan Peranan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam Membina

Tanggung Jawab Sosial Mahasiswa sebagai berikut:
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a. Mahasiswa PKn cenderung memiliki pandangan positif terhadap kegiatan
pengabdian kepada masyarakat HMCH UPI, kegiatan ini dapat memberikan
banyak manfaat dan pengalaman bagi diri mahasiswa, dapat memupuk
tanggung jawab sosial mahasiswa, belajar berbirokrasi, berkomunikasi dengan
masyarakat, merasakan kehidupan di tengah-tengah masyarakat desa, dapat
memahami macam-macam karakter, mengetahui adat dan kebiasaan
masyarakat di berbagai daerah, membangun kerjasama, serta melatih diri
untuk menghadapi tantangan di masyarakat. Adapun yang berpandangan
negatif berpendapat bahwa pemilihan tempat pengabdian yang agak maju
dirasa kurang tepat sasaran, keterbatasan mahasiswa untuk berkomunikasi
dengan masyarakat dan waktu kegiatan pengabdian yang dirasa kurang lama,
serta kurangnya pemahaman mahasiswa dan masyarakat terhadap kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

b. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat membina tanggung jawab
sosial mahasiswa melalui kegiatan secara keseluruhan dimulai dari tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan sampai evaluasi kegiatan. Bentuk-bentuk
kegiatan pengabdian kepada masyarakat HMCH UPI dapat dikelompokan
menjadi tiga bentuk kegiatan, antara lain: (1) Pendidikan kepada masyarakat,
terdiri dari: Lomba hafalan Al-Qur’an dan Pildacil, Lomba Cerdas Cermat,
Sosialisasi Lingkungan Hidup, Dialog Kepemudaan dan Sosialisasi Hukum,
dan Tablig Akbar; (2) Pelayanan kepada masyarakat, terdiri dari: Pengobatan
gratis, Bazaar, Pertandingan Persahabatan, Pentas Seni, Wakaf Alat Sholat dan
Al-Qur’an; (3) Pengembangan hasil penelitian, terdiri dari: Diklat Guru dan
Program Kreativitas Masyarakat.

c. Faktor pendukung kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu mahasiswa,
departemen, jaringan, dan dana. Adapun faktor penghambat disebabkan oleh
adanya faktor pendukung yang kurang optimal yang terdiri dari faktor
penghambat yang berasal dari internal dan eksternal. Faktor penghambat dari

internal berkaitan denganmiscommunication dan miscoordination, keseriusan
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mahasiswa, kesulitan mahasiswa untuk membayar biaya kegiatan pengabdian,
kesibukan akademik dan kurangnya dana. Faktor penghambat dari eksternal
berkaitan dengan birokrasi, kondisi masyarakat dan kondisi lingkungan.
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan dari internal antara
lain: (1) Membangun komunikasi dan koordinasi dengan baik; (2)
Memberikan pemahaman agar mahasiswa mengikuti kegiatan pengabdian
dengan sungguh-sungguh dan sukarela; (3) Memberikan bantuan atau
pinjaman untuk mahasiswa yang kesulitan membayar biaya P2M; (4)
membuat skala prioritas dan bekerja sama; (5) Mencari tambahan dana baik
dari dana usaha mahasiswa, sponsorship atau dari kegiatan lain yang
menguntungkan. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
hambatan dari eksternal yaitu: (1) Membangun komunikasi yang baik dengan
pihak-pihak yang ada di daerah tempat pengabdian seperti alumni PKn atau
instansi lain untuk mendukung dan bekerjasama dalam kegiatan; (2)
Mengurus perizinan dengan follow up terus-menerus dari panitia ataupun
dibantu oleh dosen yang memiliki hubungan baik dengan pemegang birokrasi;
(3) Memberikan informasi dan bekerjasama dengan pemerintah setempat
untuk mensosialisasikan kegiatan p2m jauh hari sebelum kegiatan
dilaksanakan.

Implikasi

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan pendidikan

maka kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam bidang

pendidikan dan juga penelitian-penelitian selanjutnya, sehubungan dengan hal

tersebut maka implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Organisasi Kemahasiswaan

Implikasi karya ilmiah ini terhadap organisasi kemahasiswaan adalah

memberikan gambaran secara khusus mengenai hambatan dan upaya dalam

membina tanggung jawab sosial mahasiswa pada kegiatan pengabdian kepada

masyarakat, dan juga dapat memberikan masukan atau bahan evaluasi sebagai
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perbaikan serta untuk meningkatkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat selanjutnya.
2. Bagi Mahasiswa

Implikasi karya ilmiah ini terhadap mahasiswa adalah memberikan sebuah
gambaran umum dan terperinci tentang pentingnya kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam membina karakter khususnya tanggung jawab sosial
mahasiswa.
3. Bagi Departemen Pendidikan Kewarganegaraan

Implikasi karya ilmiah ini terhadap departemen yaitu memberikan
gambaran tentang tanggung jawab sosial mahasiswa yang masih harus dibina dan
dikembangkan dengan dukungan dari pihak institusi agar mahasiswa mampu
menjadi seorang yang berkarakter. Selain itu dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan terhadap
masyarakat sebagai perwujudan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
4. Bagi Universitas Pendidikan Indonesia

Implikasi karya ilmiah ini terhadap Universitas Pendidikan Indonesia
adalah mendorong pentingnya pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam upaya membina karakter mahasiswa dan kedekatan perguruan
tinggi dengan masyarakat agar perguruan tinggi tidak menjadi menara gading di
tengah-tengah masyarakat. Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan oleh Departemen Pendidikan Kewarganegaraan  ikut serta
mewujudkan misi UPI dalam mewujudkan salah satu tri dharma perguruan tinggi
yaitu pengabdian kepada masyarakat.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Implikasi karya ilmiah ini terhadap peneliti selanjutnya adalah
memberikan gambaran umum dan khusus tentang kegiatan, hambatan dan upaya
dalam membina tanggung jawab sosial, dan dalam temuan di lapangan didapatkan
pola yang dapat menjadi referensi untuk membina tanggung jawab sosial

mahasiswa.
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C. Rekomendasi

Dari hasil penelitian ini terdapat rekomendasi berupa saran dan masukan
untuk pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian ini. Adapun
beberapa hal yang menjadi rekomendasi atau saran adalah sebagai berikut:

1. Bagi Organisasi Kemahasiswaan

Peran organisasi kemahasiswaan sangat penting bagi terselenggaranya
kegiatan pengabdian masyarakat, maka dari itu terdapat beberapa hal yang penulis
rekomendasikan bagi organisasi kemahasiswaan khususnya BEM HMCH FPIPS

UPI terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat, diantanya sebagai

berikut.

a. Himpunan Mahasiswa Civic Hukum diharapkan mampu melaksanakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara maksimal melalui berbagai
macam pendekatan seperti melakukan komunikasi yang baik dengan pihak
birokrat, departemen maupun kepada mahasiswa PKn sebagai peserta
sekaligus panitia kegiatan.

b. Himpunan Mahasiswa Civic Hukum diharapkan dapat memberikan
pemahaman agar mahasiswa melaksanakan kegiatan pengabdian bukan
berorientasi sebatas menggugurkan kewajiban, akan tetapi berdasarkan
kesadaran moral dan kepedulian terhadap masyarakat.

¢. Himpunan Mahasiswa Civic Hukum sebaiknya dapat mengaktifkan kembali
desa binaan sebagai kegiatan sosial kemasyarakatan yang dilakukan secara
kontinu atau berkelanjutan dan membuat bidang kegiatan sosial
kemasyarakatan yang baru seperti civic rescue (wadah kegiatan mahasiswa
yang bergerak dibidang penanggulangan bencana).

2. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa sebagai agen of change, social control, daniron stock
diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang didapat untuk
mengatasi berbagai permasalahan yang ada di tengah-tengah masyarakat. Ini

merupakan upaya dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa sebagai warga
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negara yang baik (good citizenship). Oleh sebab itu, dari itu penulis membuat

beberapa rekomendasi sebagai berikut.

a. Mahasiswa diharapkan mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dengan serius sehingga bentuk pengabdian yang dilakukan pun dapat
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.

b. Mahasiswa sebaiknya mampu mengambil setiap hikmah dari kegiatan yang
dilakukan selama pengabdian pada masyarakat itu berlangsung, sehingga
dapat memberikan manfaat juga perubahan dalam kehidupan masing-masing
mahasiswa menjadi lebih baik.

3. Bagi Departemen Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan mempunyai kewajiban untuk membentuk
warga negara yang baik dan mempunyai tanggung jawab sosial yang tinggi dalam
kehidupan bermasyarakat. Oleh sebab itu, Departemen Pendidikan

Kewarganegaraan sebagai instansi mengemban tugas penting guna membina

mahasiswanya menjadi bagian dari warga negara yang mempunyai loyalitas dan

tanggung jawab sosial di masyarakat. Mengingat hal tersebut, penulis membuat
beberapa rekomendasi sebagai berikut.

a. Departemen Pendidikan Kewarganegaraan hendaknya memberikan dukungan
secara penuh baik dari segi materiil maupun non materiil dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat untuk menghasilkan lulusan mahasiswa yang
berkarakter dan memiliki kemampuan mengatasi permasalahan yang ada di
masyarakat ataupun permasalahan negara yang bukan hanya tanggung jawab
individu tetapi itu tanggung jawab bersama sebagai perwujudan visi misi yang
dimiliki departemen.

b. Departemen Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan menjadikan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat sebagai momentum untuk lebih berbaur lagi
dengan masyarakat dan juga mahasiswa sehingga pada akhirnya hubungan

dosen terutama dengan mahasiswanya menjadi lebih akrab.
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Seluruh dosen Departemen Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan
menyadari bahwa suksesnya kegiatan pengabdian pada masyarakat bukan
terletak pada kinerja mahasiswanya saja, akan tetapi juga berkat dorongan
penuh dari pihak departemen tentunya sesuai dengan kapasitasnya masing-
masing.

Bagi Universitas Pendidikan Indonesia

Menyadari akan pentingnya kegiatan pengabdian masyarakat sebagai

bekal pengalaman juga pengetahuan bagi seluruh civitas UPI, maka terdapat

beberapa rekomendasi yang diajukan oleh penulis kepada segenap pimpinan

Universitas Pendidikan Indonesia sebagai berikut.

a.

Pimpinan UPI hendaknya mendukung secara penuh baik itu dukungan berupa
materiil maupun non materiil terutama jalur birokrasi terkait perijinan kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh masing-masing jurusan atau
departemen yang ada di lingkungan kampus UPI.

Pimpinan UPI diharapkan membuat sebuah peraturan tegas mengenai kegiatan
pengabdian pada masyarakat untuk dapat dilaksanakan oleh seluruh
mahasiswa ditingkat jurusan ataupun departemen, sebagaimana yang telah
dilakukan terdahulu oleh Departemen Pendidikan Kewarganegaraan sehingga
manfaat dari adanya kegiatan ini dapat dirasakan oleh semua pihak baik itu
bagi dosen terutama bagi mahasiswanya.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian yang dilakukan masih memiliki banyak kekurangan, baik dalam

subjek maupun kajian, maka penulis merekomendasikan beberapa hal sebagai
berikut.

a.

Karya ilmiah ini diharapkan dapat menjadi sebuah acuan untuk lebih
mempertajam penelitian untuk menciptakan sebuah kajian ilmiah yang lebih
mendalam tentang peranan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam

membina tanggung jawab sosial mahasiswa dengan cakupan yang lebih baik.
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b. Peneliti selanjutnya diharapkan melaksanakan penelitian pada saat kegiatan
pengabdian pada masyarakat sedang berlangsung, sehingga dapat data dan
fakta yang didapatkan pun akan sangat mendukung proses penyelesaian karya

ilmiah.
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